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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya masalah 

masalah yang berkaitan dengan praktek peminjaman uang dengan jaminan buku koperasi unit 

desa, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan brdasarakan pembahasan sebelumnya. 

Adapun kesimpulan dari pemasalahan ini adalah sebagai berikut: 

1) Akad pinjam meminjam uang dengan jaminan buku koperasi unit desa yang dilakukan 

oleh masyarakat desa Sinunuka IV kecamatan Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal 

sudah menjadi ketetapan pihak KUD, dimana setiap masyarakat yang meminjam uang 

dengan jaminan buku kopeasi unit desa sepenuhnya dikelola dan ditanggungjawabi oleh 

pihak KUD baik dari segi cicilan yang harus dibayar setiap bulannya maupun besaran 

potongan bunga yang harus diberikan kepada pihak bank. Pihak KUD juga mengelola 

dan memanfaatkan plasma yang dimiliki masyarakat yang melakukan transaksi 

peminjaman yang ada dalam jaminan buku tabungan tersebut. 

2) Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap akad Qardh pada praktek peminjaman uang 

dengan jaminan buku koperasi unit desa di desa Sinunukan IV Kecamatan Sinunukan 

Kabupaten Mandailing Natal belum sepenuhnya sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah 

karena dalam transaksi Hukum Ekonomi Syariah gharar itu tidak diprbolehkan. 

3) karena dapat menimbulkankerugian dan juga ketiadakadilan. Selain itu dalam Hukum 

Ekonomi Syariah pemanfaatan barang jaminan juga tidak boleh praktek ini termasuk 

kedalam kategori riba Qardh, Sehingga dapat disimpulkan bahwa praktek peminjaman 

uang yang dilakukan oleh masyarakat desa Sinunukan IV dengan pihak KUD belum 

sesuai dengan kaidah yang ada dalam Hukum Ekonomi Syariah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka penulis akan 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pihak KUD harus transparansi terhadap masyarakat yang melakukan peminjaman uang 

dengan jaminan buku koperasi unit desa, baik jumlah cicilan yang harus dibayar setiap 

bulannya maupun besaran potongan bunga yang harus diberikan kepada pihak bank. 

2. Bagi masyarakat yang melakukan peminjaman dengan jaminan buku koperasi unit desa 

harusnya terlebih dahulu menanyakan mengenai jumlah cicilan yang harus dibayar setiap 

bulannya maupun besaran potongan bunga yang harus diberikan kepada pihak bank 

supaya dalam transaksi ini tidak terdapat gharar yang menyebabkan terjadi 

ketidakjelasan dan ketidakadilan.  
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